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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-esteem 

dengan subjective well-being pada ibu yang bekerja. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara self-esteem dengan subjective well-

being pada ibu yang bekerja, baik pada dimensi self-liking maupun self-competence 

terhadap komponen kognitif (SWLS) dan komponen afektif. (SPANE). 

Berdasarkan hasil uji korelasi yang dilakukan antara self-liking dengan kepuasan 

hidup diperoleh nilai τ = 0.290 dan nilai p = 0.000 (p < 0.05) yang menunjukkan 

bahwa sumbangan efektif self-liking terhadap kepuasan hidup sebesar 8,41%, self-

liking dengan afek positif dan negatif diperoleh nilai τ  = 0.465 dan nilai p = 0.000 

(p < 0.05) yang menunjukkan sumbangan efektif self-liking terhadap komponen 

afek positif dan negatif sebesar 21,62%, self-competence dengan kepuasan hidup 

diperoleh nilai τ = 0.291 dan nilai p = 0.000 (p < 0.05) yang menunjukkan bahwa 

sumbangan efektif self-competence terhadap kepuasan hidup sebesar 8,47%, dan 

self-competence dengan afek positif dan negatif diperoleh nilai τ = 0.455 dan nilai 

p = 0.000 (p < 0.05) yang menunjukkan sumbangan efektif self-competence 

terhadap komponen afek positif dan negatif sebesar 20,70%.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu. 

Hubungan yang positif antara self-esteem dengan subjective well-being sejalan 

dengan penelitian Rahima & Nugraha (2023) yaitu mayoritas ibu yang bekerja 

sebagai Pegawai Negeri Sipil di Bandung memiliki subjective well-being tinggi 

yang mana mayoritas self-esteem nya juga berada pada kategori tinggi. Penelitian 

ini juga mendukung penelitian Rahmania et al. (2023) yang menjelaskan bahwa 

terdapat pengaruh antara self-esteem terhadap subjective well-being, dimana hasil 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa mayoritas ibu bekerja di Tasikmalaya 

memiliki subjective well-being rendah dengan mayoritas self-esteem yang rendah 

juga, dan diperoleh hasil bahwa pengaruh self-esteem terhadap subjective well-

being yaitu sebesar 68%.  Sehingga, hasil penelitian ini dapat dikatakan mendukung 

penelitian terdahulu dalam konteks yang serupa.  
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Hubungan self-esteem dengan subjective well-being Subjective well-being 

dapat dipahami sebagai hasil dari penilaian seseorang terhadap kehidupannya 

berdasarkan standar yang dimilikinya sendiri (Diener, 1984). Penilaian ini terdiri 

dari dua komponen utama, yaitu komponen afektif dan kognitif. Komponen afektif 

berkaitan dengan pengalaman emosi positif maupun negatif, sedangkan komponen 

kognitif merujuk pada sejauh mana individu merasa puas terhadap hidupnya 

(Diener et al., 2018). Dalam penelitian ini, evaluasi tersebut dilihat pada ibu yang 

bekerja. 

Walaupun ibu bekerja memiliki berbagai tanggung jawab yang dapat 

menimbulkan tekanan, bukan berarti mereka selalu merasa terbebani atau bersalah 

atas pilihan untuk tetap bekerja. Kondisi tersebut tidak secara otomatis membuat 

subjective well-being ibu bekerja menjadi rendah. Salah satu faktor yang dapat 

membantu meningkatkan subjective well-being adalah self-esteem. Self-esteem 

mengacu pada  keyakinan individu atas kemampuan yang dimiliki (self-

competence) serta penilaian individu akan dirinya secara keseluruhan (self-liking) 

(Tafarodi & Swann, 2001). 

Individu dengan self-esteem tinggi cenderung merasa diterima oleh orang 

lain dan mendapatkan penilaian positif dari lingkungannya (Compton & Hoffman, 

2013). Ketika seseorang memiliki penilaian diri yang positif, ia akan lebih mudah 

merasa puas terhadap dirinya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepuasan 

hidup sebagai salah satu komponen subjective well-being. Dengan demikian, ketika 

ibu bekerja mampu melihat dirinya secara positif termasuk memahami kelebihan, 

kekurangan, dan tantangan yang dijalani hal tersebut dapat membuat mereka lebih 

mampu merasakan emosi positif serta mencapai tingkat kepuasan hidup yang lebih 

baik. 

Meski hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang positif, namun 

hubungan antara self-liking dan self-competence dengan kepuasan hidup cenderung 

lebih rendah dibandingkan dengan hubungan antara self-liking dan self-competence 

dengan afek positif dan negatif. Penelitian oleh Salavera et al. (2020) menunjukkan 

bahwa afek positif dan negatif menjadi jembatan yang menghubungkan antara self-

esteem dan happiness. Penelitian Joshanloo (2022) menjelaskan bahwa individu 
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yang self-esteem nya naik disuatu waktu akan mengalami afek positif yang lebih 

tinggi di masa depan secara konsisten. Artinya, self-esteem lebih berpengaruh 

langsung terhadap aspek emosi atau komponen afektif. Hal ini diduga yang 

menyebabkan korelasi self-liking dan self-competence dengan komponen afektif 

lebih kuat dibandingkan dengan kepuasan hidup.  

Hasil tabulasi silang juga memperkuat hasil uji korelasi yang menunjukkan 

adanya keterkaitan positif antara self-esteem dan subjective well-being. Tabel 4.8 

menunjukkan bahwa antara self-liking dengan kepuasan hidup, mayoritas  berada 

pada kategori tinggi yang berjumlah 34 responden. Tabel 4.9 menunjukkan bahwa 

antara self-liking dengan afek positif dan negatif, mayoritas berasa pada kategori 

tinggi yang berjumlah 43 responden. Sedangkan untuk self-competence dengan 

kepuasan hidup, mayoritas responden yang berjumlah 36, memiliki kepuasan hidup 

tinggi dengan self-competence sedang. Begitupun antara self-competence dengan 

afek positif dan negatif, mayoritas responden yang berjumlah 52 memiliki afek 

positif dan negatif yang tinggi dengan self-competence pada tingkat sedang. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penerimaan diri yang baik berjalan selaras dengan 

meningkatnya kesejahteraan ibu bekerja. 

Dari segi teori, hasil penelitian ini memperkuat pandangan Tafarodi & 

Swann (2001) yang memandang self-esteem sebagai konstruk dua dimensi, yaitu 

self-liking (penerimaan terhadap diri secara emosional) dan self-competence 

(persepsi kemampuan diri). Kedua dimensi ini terbukti berkontribusi terhadap 

kesejahteraan subjektif ibu bekerja. Dimensi self-liking membuat individu merasa 

layak dan berharga meskipun menghadapi tekanan pekerjaan dan keluarga, 

sementara self-competence meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam menjalankan 

perannya secara efektif di dua ranah kehidupan. Oleh karena itu, self-esteem dapat 

berfungsi sebagai faktor protektif psikologis yang membantu ibu bekerja dalam 

menyeimbangkan tuntutan profesional dan peran domestik, sehingga meningkatkan 

pengalaman emosional positif dan kepuasan hidup. 

Melalui penilitian Olivieri et al. (2024) dijelaskan bahwa ketika ibu bekerja 

merasa mampu menyeimbangkan pekerjaan dan keluarga maka dapat 

meningkatkan kesejahteraan emosional ibu bekerja melalui pemenuhan kebutuhan 
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dasar psikologis salah satunya adalah competence yaitu perasaan mampu dan 

efektif menjalankan peran. Penjelasan dari penelitian ini secara tidak langsung 

mendukung hasil penelitian bahwa self-competence memiliki hubungan yang 

positif dengan kepuasan hidup serta afek positif dan negatif sebagai komponen dari 

kesejahteraan subjektif ibu bekerja.  

Faktor lain yang turut memengaruhi subjective well-being adalah dukungan 

sosial, baik dari pasangan, keluarga, maupun lingkungan sosial. Dukungan sosial 

terbukti meningkatkan kepuasan hidup dan mengurangi emosi negatif (Siedlecki et 

al., 2014; Shang, 2022). Bagi ibu bekerja, dukungan suami dan keluarga dapat 

membantu mengurangi tekanan peran ganda sehingga berdampak positif terhadap 

kesejahteraan emosional. Selain itu, keseimbangan kerja dan keluarga (work–family 

balance) juga berkontribusi besar terhadap subjective well-being. Penelitian 

Olivieri et al. (2024) menunjukkan bahwa keseimbangan peran yang buruk 

berkaitan dengan penurunan vitalitas, meningkatnya emosi negatif, serta gangguan 

tidur pada ibu bekerja. Faktor pendapatan menurut Diener et al. (2018) juga 

memiliki hubungan yang positif dengan subjective well-being. Individu yang 

tinggal di negara yang makmur dilaporkan memiliki subjective-well being yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang tinggal di negara miskin, tetapi 

pada kenyataan tidak semua negara seperti itu. 

Selain self-esteem yang menjadi faktor dalam subjective well-being, 

terdapat faktor lain seperti jumlah anak yang turut menentukan subjective well-

being ibu yang bekerja. Secara teoritis, Wang & Feng (2021) menjelaskan bahwa 

semakin banyak anak, semakin besar tuntutan pengasuhan dan semakin sedikit 

sumber daya (waktu, energi, dan perhatian) yang dapat dialokasikan untuk diri 

sendiri maupun masing-masing anak. Kondisi ini dapat menjadi tantangan yang 

menurunkan kesejahteraan subjektif, terutama bagi ibu bekerja yang harus 

menyeimbangkan tanggung jawab profesional dan domestik.  

Berdasarkan hasil tabulasi silang tabel 4.12 diketahui bahwa 30 dari 70 

responden yang memiliki dua anak (42,9%) berada pada kategori tinggi dari segi 

kepuasan hidup, sedangkan untuk responden yang memiliki tiga dan empat anak 

diperoleh persentase yang lebih kecil yaitu 33,3% yang berada pada kategori tinggi. 
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Sebaliknya, untuk yang dibawah rata-rata,  terdapat 4 responden (19%) dengan tiga 

anak dan 1 responden (16,7%)  dengan empat anak yang berada dibawah rata-rata, 

namun hanya 5,7% responden  dengan dua anak yang berada di kategori dibawah 

rata-rata. Kemudian jika dilihat dari afek positif dan negatif, persentase paling besar 

yaitu 41 dari 70 responden yang memiliki dua anak (58,6%) berada pada kategori 

tinggi, sedangkan untuk responden yang memiliki tiga dan empat anak diperoleh 

persentase yang lebih kecil yaitu 28,6% dan 33,3% yang berada pada kategori 

tinggi. Hal sebaliknya juga terjadi dalam hal ini, 9,5% responden yang memiliki 

tiga anak berada dalam kategori dibawah rata-rata, namun hanya 2,9% responden 

yang memiliki dua anak berada dalam kategori dibawah rata-rata.  

Kondisi tersebut sejalan dengan yang dijelaskan dalam Wang & Feng 

(2021) bahwa semakin banyak anak, semakin besar pula tuntutan pengasuhan dan 

alokasi sumber daya baik untuk diri sendiri maupun masing-masing anak. 

Berdasarkan hasil tabulasi silang, secara umum diketahui bahwa persentase ibu 

bekerja dengan dua anak yang berada di kategori tinggi dalam kepuasan hidup lebih 

besar dibandingkan dengan ibu yang memiliki tiga atau empat anak, sedangkan 

persentase ibu yang memiliki tiga dan empat anak dalam kategori dibawah rata-rata 

lebih besar dibandingkan ibu dengan dua anak. Dalam afek positif dan negatif juga 

diperoleh gambaran bahwa persentase ibu bekerja dengan dua anak yang berada di 

kategori tinggi, lebih besar dibandingkan dengan ibu yang memiliki tiga atau empat 

anak, sedangkan persentase ibu yang memiliki tiga anak dalam kategori rendah 

lebih besar dibandingkan ibu dengan dua anak. 

Namun, dari hasil tabulasi silang, kepuasan hidup dan afek positif ibu 

dengan dua anak menunjukan persentase yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang hanya memiliki satu anak. Studi lokal menunjukkan bahwa meskipun jumlah 

anak menambah tugas pengasuhan, ibu yang telah melewati fase adaptasi dan 

memperoleh keterampilan serta dukungan (pembagian tugas keluarga, pengalaman 

pengasuhan) cenderung melaporkan kesejahteraan psikologis yang lebih stabil, 

yang menjelaskan sebuah temuan yang konsisten dengan observasi bahwa 

pengalaman pengasuhan yang lebih matang dapat meningkatkan rasa kompeten dan 

kepuasan hidup (Lakoy, 2009). Temuan ini menunjukkan bahwa ibu dengan dua 
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anak memiliki faktor lain seperti telah mengembangkan pola pengasuhan dan 

pemanfaatan dukungan yang lebih adaptif, sehingga mampu mengelola tuntutan 

peran secara lebih efektif dan merasakan kesejahteraan subjektif yang lebih tinggi. 

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan dan kekurangan yang sekiranya perlu 

untuk diperbiaki, diantaranya : 

a. Dalam penyusunan kuesioner, tidak mencantumkan pertanyaan demografi 

terkait domisili dan lama bekerja. Tidak adanya informasi demografis 

mengenai domisili dan lama bekerja menyebabkan analisis tidak turut 

memperhitungkan variasi subjective well-being yang mungkin dipengaruhi 

oleh perbedaan wilayah tempat tinggal maupun lama bekerja. Faktor-faktor 

tersebut dapat berkaitan dengan beban hidup, ketersediaan dukungan sosial, 

kondisi pekerjaan,  serta tingkat adaptasi terhadap peran ganda, sehingga 

kurang mampu menangkap faktor-faktor tambahan yang mungkin turut 

memengaruhi subjective well-being responden 

b. Terdapat satu item alat ukur Satisfaction with Life Scale dan satu item alat 

ukur Self-Liking Self-Competence Scale-Revised dimensi self-competence 

yang nilai corrected item total correlation nya dibawah 0.3. Item-item 

tersebut tetap dipertahankan, namun hal ini dapat memengaruhi ketepatan 

skor total pada masing-masing responden. Hal ini memungkinkan, nilai 

korelasi yang ditemukan antara self-esteem dan subjective well-being 

berpotensi menjadi lebih lemah dibandingkan apabila seluruh item memiliki 

kualitas yang baik. Oleh karena itu, interpretasi hasil penelitian perlu 

dilakukan dengan mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan tersebut. 

5.2 Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara self-esteem dengan subjective well-being pada ibu yang bekerja. 

Hasi uji statistik non parametrik Kendall’s Tau-B menunjukkan bahwa antara self-

liking dengan kepuasan hidup diperoleh nilai τ  = 0.290 dan nilai p = 0.000 (p < 

0.05) yang menunjukkan sumbangan efektif self-liking terhadap kepuasan hidup 

yaitu sebesar 8,41%, self-liking dengan afek positif dan negatif diperoleh nilai τ  = 
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0.465 dan nilai p = 0.000 (p < 0.05) yang menunjukkan sumbangan efektif self-

liking terhadap komponen afek positif dan negatif yaitu sebesar 21,62%, self-

competence dengan kepuasan hidup diperoleh nilai τ = 0.291 dan nilai p = 0.000 (p 

< 0.05) yang menunjukkan bahwa sumbangan efektif self-competence terhadap 

kepuasan hidup yaitu sebesar 8,47%, dan self-competence dengan afek positif dan 

negatif diperoleh nilai τ = 0.455 dan nilai p = 0.000 (p < 0.05) yang menunjukkan 

sumbangan efektif self-competence terhadap komponen afek positif dan negatif 

yaitu sebesar 20,70%. Korelasi yang bersifat positif menjelaskan bahwa semakin 

tinggi tingkat self-esteem maka semakin tinggi subjective well-being  pada ibu yang 

bekerja. Pada penelitian ini diketahui juga bahwa antara self-liking dengan 

kepuasan hidup, mayoritas  berada pada kategori tinggi yang berjumlah 34 

responden, antara self-liking dengan afek positif dan negatif, mayoritas berada pada 

kategori tinggi yang berjumlah 43 responden. Sedangkan untuk self-competence 

dengan kepuasan hidup, mayoritas responden yang berjumlah 36, memiliki 

kepuasan hidup tinggi dengan self-competence sedang. Begitupun antara self-

competence dengan afek positif dan negatif, mayoritas responden yang berjumlah 

52 memiliki afek positif dan negatif yang tinggi dengan self-competence pada 

tingkat sedang. Oleh karena itu, hubungan self-esteem dengan subjective well-being 

berjalan selaras. 

5.3 Saran 

a. Bagi Ibu yang Bekerja 

Mengingat adanya hubungan positif antara self-esteem dan subjective well-

being, ibu yang bekerja disarankan untuk memelihara dan meningkatkan 

self-esteem mereka dengan mengembangkan keterampilan dan kompetensi 

yang dimiliki, baik di ranah profesional maupun domestik, agar merasa 

yakin dan mampu dalam menjalankan peran ganda serta menerima dan 

menghargai diri sendiri, memandang keputusan untuk bekerja sebagai 

bagian dari pemenuhan diri yang positif, sehingga dapat mengurangi rasa 

bersalah atau tekanan yang berlebihan. 
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b. Bagi Keluarga 

Keluarga disarankan untuk memberikan dukungan seperti memberikan 

apresiasi atas peran ganda ibu yang secara langsung akan mendukung 

peningkatan self-esteem ibu dan dukungan berupa Tindakan yaitu 

pembagian tanggung jawab rumah tangga yang adil untuk meringankan 

beban kerja domestik, sehingga memberikan waktu yang memadai bagi ibu 

untuk menjaga subjective well being-nya. 

c. Bagi Perusahaan 

Perusahaan dapat menyesuaikan peraturan perusahaan dengan para 

karyawan khususnya pekerja perempuan sehingga keseimbangan antara 

work life dan personal life karyawan (ibu yang bekerja) tetap terlaksana 

dengan baik namun perusahaan juga tetap dapat merasakan manfaat dari 

tenaga kerja melalui solusi yang saling menguntungkan kedua pihak seperti 

penyediaan fasilitas penitipan anak atau kerja sama dengan layanan 

pengasuhan anak bagi ibu dengan anak usia dini, serta kebijakan 

fleksibilitas kerja misalnya dalam kondisi tertentu ibu diperbolehkan 

bekerja dari rumah 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan keterbatasan penelitian, diharapkan penelitian berikutnya 

dapat memperkaya data demografis seperti domisili ibu bekerja dan lama 

bekerja sehingga kondisi ibu bekerja di semua kota ataupun daerah di 

Indonesia dapat terwakilkan. Terkait item yang memiliki nilai dibawah 0.3, 

peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan evaluasi lebih mendalam 

terhadap kualitas item, seperti mengecek ulang item-item yang nilai 

korelasinya rendah, melakukan uji coba skala terlebih dahulu sebelum 

digunakan kembali, atau menggunakan alat ukur lain yang telah melalui 

proses adaptasi dan validasi yang lebih komprehensif. Dengan 

menggunakan item-item yang memiliki kualitas yang lebih baik, penelitian 

berikutnya diharapkan dapat memperoleh hasil yang lebih akurat dan 

representatif dalam mengukur subjective well-being maupun self-esteem.Uji 

statistik untuk penelitian selanjutnya dalam menggunakan uji statistik yang 
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multivariat sehingga kontribusi masing-masing variabel dapat diketahui 

secara lebih mendalam. 
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